ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengatasi
Kenakalan Siswa di MTs Darussalam Kademangan Blitar” ini ditulis oleh Risma
Asmawi, NIM 1721143349 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr.
H. Zaini, S.Ag, M.Pd.I

Kata Kunci : Guru Akidah Akhlak, Kenakalan Siswa

Latar belakang penelitian ini karena semakin maraknya berbagai
kenakalan di kalangan remaja, khususnya berbagai perilaku menyimpang yang
dilakukan di kalangan siswa yang terikat dengan lembaga sekolah. Begitu juga
yang terjadi di MTs Darussalam Kademangan Blitar. Jika kita melihat keadaan
sekarang ini, dunia pendidikan mengalami kemajuan pesat, tetapi tidak dalam segi
moral dan akhlak. Dengan demikian, pendidikan akhlak memiliki peran penting
yang seharusnya di utamakan di sekolah.

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu : 1) Bagaimana bentuk-
bentuk kenakalan siswa di MTs Darussalam Kademangan Blitar ?, 2) Bagaimana
Faktor-faktor penyebab kenakalan di MTs Darussalam Kademangan Blitar?, 3)
Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTs
Darussalam Kademangan Blitar?, dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
bentuk-bentuk kenakalan siswa, faktor-faktor penyebab kenakalan siswa dan
peran guru akidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa.

Metode penelitian ini adalah jenis kualitatif deskriptif. Dimana dalam
mengumpulkan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dengan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa: Bentuk-bentuk kenakalan siswa di
MTs Darussalam Kademangan Blitar masih tergolong kenakalan ringan seperti
terlambat masuk sekolah, seragam/atribut tidak sesuai, potongan rambut tidak
rapi/di cat, bertengkar, berkata kasar pada guru, minta uang dengan paksa,
pacaran, membawa HP, membolos, merokok. Faktor penyebab kenakalan siswa di
MTs Darussalam Kademangan Blitar di antara nya faktor dari dalam diri siswa itu
sendiri, dan faktor dari luar seperti keluarga, masyarakat, teman pergaulan, dan
media elektronik. Sedangkan peran guru akidah akhlak dalam mengatasi
kenakalan siswa di MTs Darussalam Kademangan Blitar antara lain tidak bosan
memberi nasehat, memberi hukuman bagi siswa yang nakal, sering melakukan
pendekatan dengan siswa, aktif di medsos, dan bekerja sama dengan guru lain.
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ABSTRACT

Minithesis by the tittle "Teachers’ Effort of Moralism in Overcoming
Students deliquency in MTs Darussalam Kademangan Blitar" was written by
Risma Asmawi, NIM 1721143349 Islamic Religious Studies Program,
Department Tarbiyah, State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, guided by Dr.
H. Zaini, S.Ag, M.Pd.I

Keywords: Guru Akidah Akhlak, Misbehavior Student

The background of this research is because of the increasing variety of
deliqguency among adolescents, especially the various deviant behaviors
committed among students who have relation to school institutions. The same
thing happens at MTs Darussalam Kademangan Blitar. If we look at the current
situation, the world of education is progressing rapidly, but not in terms of moral
and attitude. Therefore, moral education has an important role that should be in
priority in the school.

This research has focus on research namely : 1) How are the forms of
students deliquency in MTs Darussalam Kademangan Blitar ?, 2) How are the
factors causing deliquency in MTs Darussalam Kademangan Blitar ?, 3) How are
the role of moral teachers in dealing with student deliquency in MTs Darussalam
Kademangan Blitar ?, with the purpose of research is to find out the forms of
student deliquency, factors causings student deliquency and the role of moral
teachers in dealing with student deliquency.

This research method is descriptive qualitative type. Where in collecting
data authors use the observation method, interview and documentation. With its
data analysis techniques that is data reduction, data presentation and conclusion.

The results state that: The forms of student deliquency in MTs Darussalam
Kademangan Blitar are still classified as mild deliquency, such as late school
entry, uniform / inappropriate attributes, unkempt haircut, arguing, rude to the
teacher, asking for money by force, dating, bringing HP, ditching, smoking.
Factors that cause deliquency of students in MTs Darussalam Kademangan Blitar
among its factors from within the students themselves, and factors from outside
such as family, community, friends, and electronic media. While the role of moral
teachers in overcoming students deliquency in MTs Darussalam Kademangan
Blitar, among others, do not get bored giving advice, giving punishment for
naughty students, often approach with students, active in medsos, and work with
other teachers.
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